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MOTTO 

 

ثنِْ “…..  وَتعَاَوًَىُْا عَلًَ الْبسِِّ وَالتَّقْىٰيۖ وَلََ تعَاَوًَىُْا عَلًَ الَِْ

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َ اۗىَِّ اللّٰه  ……”وَالْعدُْوَاىِ ۖوَاتَّقىُا اللّٰه

 

“…..Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya…. Q.S Al 

Maidah‖ (5): 2.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan Nya (Surabaya: CV 

Assalam, 2001), 85. 
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ABSTRAK 

Abdul Hafiz Alfatoni, Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTs Al- Anshory 

Qomarul Huda Wajageseng Lombok Tengah. Tesis. Yogyakarta: Magister 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Pendidikan saat ini, banyak dihadapkan dengan berbagai macam 

problematika, salah satunya lemahnya kegiatan proses pembelajaran, dalam 

proses pembelajaran peserta didik hanya diarahkan untuk dapat mengingat materi 

yang diberikan tanpa dituntut untuk memahami serta dapat diimplementasikan 

dalam kehidupannya sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk, Pertama menganalisis bagaimana strategi 

pembelajaran yang digunakan dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik di MTs Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng. Kedua 

menganalisis bagaimana hasil dari penerapan strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MTs Al 

Anshori Qomarul Huda Wajageseng. Ketiga menganalisis faktor penghambat 

penerapan strategi pembelajaran yang digunakan dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik di MTs Al- Anshory Qomarul Huda 

Wajageseng.  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam tesis ini adalah penelitian 

lapangan (field Research) yang bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi Partisipatif, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, model data, dan tahapan 

kesimpulan. Kemudian dalam melakukan keabsahan data, peneliti menggunakan 

credibility (validitas internal) yang meliputi triangulasi data, triangulasi teknik 

serta triangulasi waktu. 

Hasil penelitian yang didapatkan meliputi: Strategi pembelajaran yang 

digunakan guru Akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik di MTs Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng yaitu Strategi 

pembelajaran kontekstual, Implementasi Strategi Pembelajaran Guru Akidah 

Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik dengan 

memusatkan pada memberikan perhatian kepada peserta didik, penyampaian 

tujuan pembelajaran, memberikan motivasi, memberikan bimbingan, 

mengarahkan peserta didik, memberikan contoh dan mengevaluasi. Hasil 

penerapan strategi pembelajaran akidah akhlak dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik di MTs Al Ansory Qomarul Huda 

Wajageseng dengan menggunakan strategi pembelajaran kontekstual 

menghasilkan peserta didik memiliki kesadaran diri, peka terhadap lingkungan, 

mampu memotivasi diri sendiri, memiliki keterampilan sosial, memiliki empati 

terhadap orang lain dan terciptanya kolaborasi antara satu sama lain. faktor 

penghambat yang mempengaruhi penerapan strategi guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu peserta didik kurang 

mendapatkan motivasi dari orang tua, minat belajar peserta didik yang kurang, 

serta kurangnya kemampuan yang dimiliki peserta didik. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Guru, Kecerdasan Emsosinal 
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ABSTRACT 

Abdul Hafiz Alfatoni, Akidah Akhlak Teacher Learning Strategies in 

Developing Students' Emotional Intelligence at MTs Al- Anshory Qomarul Huda 

Wajageseng Central Lombok. Thesis. Yogyakarta: Master of Islamic Religious 

Education, Faculty of Tarbiah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022. 

Education today, many are faced with various kinds of problems, one of 

which is the weak learning process activities, in the learning process students are 

only directed to be able to remember the material provided without being required 

to understand and can be implemented in their daily lives. 

This study aims to, First analyze how the learning strategies used in 

developing the emotional intelligence of learners in MTs Al- Anshory Qomarul 

Huda Wajageseng. The second analyzes how the results of the application of 

learning strategies used in developing the emotional intelligence of learners in 

MTs Al Anshori Qomarul Huda Wajageseng. The third analyzes the inhibiting 

factors for the application of learning strategies used in developing the emotional 

intelligence of learners in MTs Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng.  

The type of research that researchers use in this thesis is field research 

(field research) which is qualitative. Data collection techniques in this study used 

Participatory observation, interviews and documentation. Data analysis techniques 

include data reduction, data models, and stages of conclusion. Then in carrying 

out the validity of the data, the researcher uses credibility (internal validity) which 

includes data triangulation, engineering triangulation and time triangulation. 

The results of the research obtained include: Learning strategies used by 

Akidah akhlak teachers in developing the emotional intelligence of students at 

MTs Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng, namely Contextual learning 

strategies, Implementation of Akidah Akhlak Teacher Learning Strategies in 

Developing Student Emotional Intelligence by focusing on paying attention to 

students, delivering learning objectives, providing motivation, providing 

guidance,  direct learners, set examples and evaluate. The results of the 

application of moral learning strategies in developing the emotional intelligence 

of students at MTs Al Ansory Qomarul Huda Wajageseng by using contextual 

learning strategies produce students to have self-awareness, are sensitive to the 

environment, are able to motivate themselves, have social skills, have empathy for 

others and the creation of collaboration between each other. inhibiting factors that 

influence the application of moral teacher strategies in developing students' 

emotional intelligence are students' lack of motivation from parents, lack of 

interest in learning, and lack of abilities possessed by students. 

 

Keywords: Learning Strategies, Teacher, Emotional Intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia Pendidikan saat ini banyak dihadapkan dengan berbagai 

macam problematika, salah satu problematika yang terjadi lemahnya 

kegiatan proses pembelajaran, dalam praktiknya, seorang guru hanya 

terfokus pada pengembangan kecerdasan intelektual peserta didik, namun 

kurang memperhatikan kecerdasan emosional peserta didik karena 

kurangnya dorongan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional yang dimiliki, namun yang 

dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, peserta didik hanya 

diarahkan untuk dapat mengingat materi yang diberikan tanpa dituntut 

untuk memahami serta mengimplementasikan pengetahuan yang ia miliki 

dalam kehidupan sehari-hari.
1

Ketercapaian perkembangan manusia yang utuh, dapat diukur dari 

kedewasaan yang dimiliki, memiliki kompetensi sosial yang tinggi, 

memiliki moral yang tinggi, memiliki keimanan yang kuat serta memiliki 

jiwa pengabdian. Sekolah sebagai wadah yang berperan penting untuk 

mengembangan manusia menjadi manusia yang seutuhnya, dengan adanya 

proses pendidikan, namun dalam proses pendidikan tidak terlepas dari 

banyak masalah yang dihadapi anak-anak, remaja maupun orang dewasa 

dalam kaitannya dengan dimensi kemanusiaan mereka. Masalah yang 

1
 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, Edisi 1 

Cetakan ke 12 (Jakarta: Prenadamedia, 2016), 1. 



2 
 

 

dihadapi seseorang di sekolah seringkali tidak dapat dihindari bahkan 

dengan pengajaran yang baik. Hal ini juga karena banyak sumber masalah 

yang disebabkan oleh hal-hal di luar sekolah.
2
 

Dewasa ini melalui media massa dan pers fenomena kriminal 

pemukulan terhadap anak semakin marak diberitakan, ada yang berupa 

perkelahian, pencurian, perusakan, pelanggaran  sila, durhaka kepada 

orang tua, guru bahkan perilaku yang dapat melukai diri sendiri seperti 

mencuri. narkoba. Tidak hanya interaksi di dalam madrasah saja yang 

perlu diperhatikan guru, namun interaksi siswa di luar madrasah juga perlu 

mendapat perhatian dan kecerdasan emosional guru perlu dijaga untuk 

dapat proaktif menghadapinya. Disadari atau tidak, segala sesuatu yang 

ada di masyarakat dapat mempengaruhi perkembangan anak didik, baik 

perilaku yang dapat dilihat anak secara langsung maupun melalui film, 

televisi, video, internet, dan lain-lain.  Semua ini dapat memiliki efek 

positif atau negatif pada anak-anak, tergantung pada kemampuan atau 

ketidakmampuan siswa untuk merespons. Kecerdasan ini dikaitkan dengan 

bagaimana kemampuan guru dalam mengendalikan emosinya yang negatif 

menjadi  positif  sehingga dapat  mempengaruhi  moralitas  peserta  didik  

yang  meliputi  sikap  peserta  didik terhadap  guru terhadap sesama dan 

terhadap tuhannya  ketika  beribadah.
3
 

                                                           
2
 Prayitno Prayitno et al., «Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok Yang 

Berhasil: Dasar Dan Profil» (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), 25–26. 
3
Https://Www.Alodokter.Com/Orangtua-Waspadai-Media-Sosial-Pada-Anak-Dan-

Remaja. di Akses 2 Juni 2022. 

https://www.alodokter.com/Orangtua-Waspadai-Media-Sosial-Pada-Anak-Dan-Remaja
https://www.alodokter.com/Orangtua-Waspadai-Media-Sosial-Pada-Anak-Dan-Remaja
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Kesehatan mental yang dimiliki peserta didik juga dapat 

menyebabkan cepat atau lambatnya dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi, peserta didik yang mempunyai mental yang bagus akan lebih 

mudah dalam menyelesaikan masalah dibandingkan peserta didik yang 

mentalnya terganggu, namun seiring dengan peningkatan tingkat 

kecerdasan emosional mereka, keterampilan pemecahan masalah mereka 

juga meningkat.
4
 

Hambatan psikologis peserta didik dalam proses pembelajaran 

terjadi dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi meliputi 

kecerdasan siswa, ketidak adanya minat peserta didik, kurang 

mendapatkan motivasi serta kurangnya sikap peserta didik akan menjadi 

hambatan dalam proses belajar.
5
 

Pembelajaran diartikan sebagai strategi pengorganisasian 

lingkungan agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta 

didik. Pembelajaran meliputi unsur-unsur unsur manusiawi, materi, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

pembelajaran. unsur-unsur pembelajaran meliputi peserta didik, guru, 

ruang belajar, buku serta alat tulis dan fasilitas pendukung lainnya.
6
 

Ada tiga tahapan yang perlu dilakukan guru sebelum melakukan 

proses belajar mengajar meliputi sebelum memulai pembelajaran guru 

                                                           
4
 Sevda Korkmaz et al., «Emotional Intelligence and Problem Solving Skills in Individuals 

Who Attempted Suicide», Journal of Clinical Neuroscience 74 (1 aprile 2020): 120–23. 
5
 Ratih Nindia Prihantini, «Hambatan Psikologis Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA Negeri 6 Kota Metro)» (IAIN Metro, 2019). 
6
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Cetakan Ke-7 (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 239. 
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harus mempersiapkan dengan matang apa yang akan disampaikan, 

sebelum jam pembelajaran berakhir guru harus mengevaluasi apa yang 

telah ia sampaikan dan di luar jam pembelajaran guru memberikan teladan 

yang baik untuk peserta didik.
7
 

Guru sangat berperan penting dalam mengembangkan serta 

membina peserta didik untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya Melalui 

penanaman serta dorongan untuk lebih giat dalam melakukan sesuatu dan 

memberikan dukungan terhadap kemampuan yang dimiliki peserta didik, 

hal ini dapat mengasah kemampuan intelektual, emosional serta spiritual 

yang dimiliki peserta didik.
8
 

Muhamad Ridwan dalam penelitiannya, ia mengatakan guru sangat 

berperan penting dalam membina peserta didik baik kecerdasan 

intelektual, emosional maupun spiritual melalui penggunaan strategi 

belajar yang baik dengan menggunakan metode keteladan, serta tidak 

terlepas dari pengawasan guru baik di dalam maupun di luar 

pembelajaran.
9
 

Penggunaan Strategi pembelajaran berguna bagi guru dan siswa. 

Untuk melaksanakan pengajaran yang efektif, diperlukan kondisi tertentu 

meliputi perencanaan sebelum mengajar, menggunakan berbagai metode 

                                                           
7
 Bahrir Bahrir, «Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan 

Keagamaan Siswa SMK Negeri 1 Galang» (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012). 
8
 Srividya Kakulavarapu e Adel Elkbuli, «Emotional Intelligence in Medicine – A Necessity 

for Success or a Tool for Survival?», International Journal of Surgery Open 34 (1 luglio 2021): 
100365. 

9
 Muhamad Ridwan, «Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di Smp It Fitrah Insani Bandar Lampung» (Uin 
Raden Intan Lampung, 2019). 
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saat mengajar, memberikan motivasi, serta mempertimbangkan 

kemampuan peserta didik.
10

 

Strategi pembelajaran yang diklaim baik dan tepat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu belum tentu baik dan tepat untuk digunakan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lain. Oleh karena itu, seorang 

pendidik harus memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk memilih dan 

menerapkan berbagai strategi pembelajaran, sehingga dalam melaksanakan 

tugasnya dapat memilih alternatif-alternatif strategis yang dianggap sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk mencapai 

harapan di atas, sudah saatnya guru menguasai strategi pembelajaran, 

sehingga harapan dalam pembelajaran dapat terwujud.
11

 

Terlepas dari itu, guru berperan penting untuk memperhatikan 

kecerdasan emosional yang dimiliki oleh peserta didik untuk lebih 

dikembangkan lagi. guru tidak hanya dituntut untuk memperhatikan 

kecerdasan intelektual yang dimiliki peserta didik. Dengan menerapkan 

strategi pembelajaran yang baik, Seperti menerapkan Strategi 

pembelajaran Afektif, kontekstual, strategi pembelajaran berbasis masalah 

maupun strategi-strategi pendukung lainnya, yang dapat menghubungkan 

dengan nilai yang ada, yang tidak dapat diukur karena lebih ditekankan 

pada kesadaran yang tumbuh dalam diri peserta didik. Sehingga dapat 

                                                           
10

 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Edisi revisi, Cetakan 6 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 92. 
11

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Cetakan 7 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 16. 
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memudahkan guru dalam mengembangka kecerdasan emosional pada 

peserta didik.
12

 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk dapat memahami perasaan seseorang maupun perasaan 

yang ia miliki, untuk memotivasi dirinya serta kemampuan untuk 

mengelola dengan baik emosi yang ia miliki.
13

 

Kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang mempunyai banyak 

makna. Pertama dapat menempatkan diri pada kondisi yang ia alami. 

Kedua dapat mengontrol diri dalam melakukan suatu Tindakan yang dapat 

memberikan keuntungan maupun kerugian untuk orang lain.
14

 King dalam 

bukunya mengutip pendapatnya Paradise dan Furnham ada empat 

indikator kecerdasan emosional yaitu pengaturan mood, keterampilan 

sosial, pemanfaatan emosi dan penilaian emosi.
15

 

Menurut Daniel Goleman tingkat keberhasilan seseorang dua puluh 

persen disebabkan oleh kecerdasan intelektual delapan puluh persen 

disebabkan oleh kecerdasan emosional. Bahkan dalam keberhasilan dalam 

bekerja kecerdasan intelektual seseorang hanya berkontribusi empat persen 

selebihnya disebabkan oleh kecerdasan emosional yang ia miliki.
16 

Menurut Eva Malinda ada beberapa aspek yang dapat mendukung 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional Anak harus di awali dari 
                                                           

12
 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, 274. 

13
 Daniel Goleman, Emotional Intelligence (terjemahan), cetakan 11 (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2001), 141. 
14

 Daniel Goleman, 9. 
15

 King, B, «The Influence of Emotional Intelligence on the Service Performance of Casino 

Frontline Employees.», Tourism and Hospitality Researc. 11 (1): 49-66, 2011. 
16

 Daniel Goleman, Emotional Intelligence (Terjemahan), 244. 
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madrasah itu sendiri. Semua guru diharapkan dapat mendorong dan 

mencetak karakter positif pada semua anak. Kolaborasi guru dengan siswa 

dalam pengembangan kecerdasan emosional. guru saling membantu dalam 

pengembangan kecerdasan emosional pada anak. Program ekstrakurikuler 

madrasah dan kegiatan penunjang lainnya.
17

 

Akidah Akhlak merupakan bagian dari pendidikan agama Islam 

yang mengutamakan aspek-aspek afektif yang dimiliki peserta didik 

dengan penanaman nilai-nilai ketuhanan, nilai-nilai kemanusiaan, dasar-

dasar agama, rasa percaya diri, serta penanaman perilaku yang baik. 

Akidah akhlak tidak terfokus pada persepsi persoalan teoritis saja, akan 

tetapi bagaimana peserta didik mampu menginternalisasikan serta 

menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan sehari-

hari.
18

  

Melalui Penerapan pembelajaran aqidah Akhlak dengan baik, akan 

mampu mengubah perilaku maupun kebiasaan yang dimiliki oleh peserta 

didik dengan adanya keterampilan, sikap maupun pengembangan 

emosional peserta didik, dengan demikian guru dituntut untuk tidak 

terfokus pada pemahaman peserta didik, akan tetapi guru harus mampu 

mengembangakan sikap emosioanl yang dimiliki peserta didik, sehingga 

                                                           
17

 Eva Malinda, «Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional 

Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 
Tahun Pelajaran 2020/2021», Ar Royhan: Jurnal Pemikiran Islam 1, N. 02 (2021): 84–94. 

18
 Muhaimin, Wacana pengembangan pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 313. 
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peserta didik dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-

hari.
19

 

Melalui peran guru akidah akhlak sebagai pendidik dan pengajar, 

diharapkan guru akidah akhlak dapat merubah dan memperbaiki akhlak 

siswa memiliki perilaku yang baik, sebab dalam ajaran Islam bahwa 

manusia yang sempurna dan baik itu adalah manusia yang memiliki akhlak 

atau perilaku yang baik serta bagaiamana ia dapat mngembagakan 

kecerdasan emosional yang dimiliki peserta didik sebagaimana dalam 

pembelajaran akidah akhlak yang menitik beratkan pada penanaman nilai-

nilai agama serta bagaimana berinteraksi dan berperilaku yang baik 

dengan sesama.
20

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, peneliti melihat  

di MTs Al- Anshori Qamarul Huda Wajageseng, sebelum memulai proses 

pembelajaran peserta didik di kumpulkan dalam ruang aula untuk 

bersama-sama berdoa bersama, setelah berdoa peserta didik diberikan 

motivasi dari kepala madrasah maupun guru yang mempunyai jadwal 

untuk memberikan motivasi setiap harinya, agar peserta didik lebih giat 

lagi dalam megikuti kegiatan proses pembelajaran maupun di luar proses 

pembelajaran bagaimana anak bisa berperilaku dengan baik dan kepala 

madrasah maupun guru yang memberikan motivasi tidak henti-hentinya 

                                                           
19

 Ucup Supriatna e Putri Rahayu, «Hubungan Pembelajaran Akidah Akhlak Dan Perilaku 

Siswa», Journal of Nusantara Education 1, n. 1 (20 agosto 2021): 19–26. 
20

 Ayu Dewi Citra Anggraini, Ika Ratih Sulistiani, e Devi Wahyu Ertanti, «Strategi 

Pembelajaran Akidah Akhlak Di Mi Sunan Kalijogo Karangbesuki Malang», JPMI: Jurnal Pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah 1, n. 2 (15 luglio 2019): 44–51. 
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untuk mengingatkan peserta didik untuk selalu taat terhadap aturan 

madrasah selama proses pembelajaran.
21

 

Ketika proses pembelajaran, masih banyak guru di MTs Al-

Anshory Qomarul Huda Wajageseng terlihat kurang kreatif dalam memilih 

startegi pembelajaran yang digunakan, hanya terfokus pada pemahaman 

peserta didik dengan memberikan tugas untuk menulis materi lalu guru 

memberikan penjelasan yang kurang maksimal, karena kebanyakan waktu 

dihabiskan untuk menulis materi yang diberikan, sehingga tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai kurang maksimal, namun ada beberapa 

guru yang kreatif dalam memilih strategi pembelajaran yang digunakan 

dengan menysusiakan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta 

tidak hanya terfukus pada pemahaman peserta didik namun lebih 

menekankan pada pengembangan emosioanal yang dimiliki, salah satunya 

yaitu  guru akidah akhlak. 

 Guru akidah akhlak di MTs Al Anshori Qomarul Huda 

wajageseng sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk lebih giat lagi dalam belajar, banyak 

berdiskusi, saling membantu, lebih peka terhadap lingkungan yang ada. 

Ketika kegiatan proses pembelajaran berlangsung guru akidah akhlak di 

MTs Al Ashory Qomarul Huda wajageseng tidak hanya menggunakan 

satu strategi dalam proses pembelajaran, namun menyesuaikan dengan 

materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan menekankan 

                                                           
21

 Hasil observasi sebelum memulai proses pembelajaran di MTs Al- Anshory Qomarul 

Huda Wajageseng 18- April 2022 pukul 08.00 Wita 
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pada pengembangan kecerdasan emosional yang dimiliki peserta didik, 

baik dengan mengelompok menjadi beberapa grup untuk memecahkan 

masalah dalam materi yang diajarkan agar peserta didik dapat melakukan 

kolaborasi dengan teman-temannya dengan baik, namun masih banyak 

peserta didik yang belom maksimal dalam mengikuti proses pembelajaran, 

karena  masih belom terbiasa dengan strategi yang digunakan guru akidah 

akhlak karena sudah terbiasa dalam proses pembelajaran hanya menulis 

materi lalu diberikan penjelasan sebagai tindak lanjut dari materi yang 

mereka tulis. 

Kegiatan proses pembelajaran terbilang kondusif, namun ada juga 

sebagian peserta didik yang sering berbicara ketika guru sedang 

menjelaskan ketika hal itu terjadi teman di samping mencoba untuk 

menegur agar peserta didik yang tidak memperhatikan gurunya kembali 

memperhatikan gurunya dan ia mencoba melaporkannya kepada guru agar 

dia mendapatkan peringatan untuk tidak mengulanginya kembali.
22

  

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, peneliti 

merasa hal ini penting untuk diteliti untuk mengenal lebih jauh lagi 

Bagaimana Strategi Pembelajaran Guru Akidah akhlak dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Mts Al- 

Anshory Qomarul Huda Wajageseng. 

 

 

                                                           
22

 Hasil Observasi Proses pembelajaran di MTs Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng 

19 April 2022 pukul 08.30 Wita 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MTs Al- Anshory 

Qomarul Huda Wajageseng sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi Pembelajaran Guru Akidah akhlak Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MTs Al- 

Anshory Qomarul Huda Wajageseng? 

2. Bagaimana Implementasi Strategi Pembelajaran Guru Akidah 

Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta 

Didik Di Mts Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng? 

3. Bagaimana Hasil Penerapan Strategi Pembelajaran Guru Akidah 

Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta 

Didik di Mts Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis Bagaimana Strategi Pembelajaran Guru Akidah 

Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta 

Didik Di Mts Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng. 

b. Menganalisis Bagaimana Implementasi Strategi Pembelajaran 

Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik di Mts Al- Anshory Qomarul Huda 

Wajageseng. 
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c. Menganalisis Bagaimana Hasil Penerapan Strategi Pembelajaran 

Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik di Mts Al- Anshory Qomarul Huda 

Wajageseng. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoretik 

1) Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan sumbangan pemikiran terkait 

strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik  

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

secara khusus bagi khazanah keilmuan dunia pendidikan 

mengenai strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 

b. Manfaat praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti 

selanjutnya sebagai sumber pengetahuan dan pemahaman 

berkaitan dengan strategi pembelajaran guru akidah akhlak 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi instansi 

atau lembaga pendidikan dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik  
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3) Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menambah khazanah kepustakaan guna 

mengembangkan karya-karya berkaitan dengan strategi 

pembelajaran guru akidah akhlak dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran penulis, belum ada 

penelitian yang secara khusus mengkaji strategi pembelajaran guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 

meskipun demikian, penulis menemukan penelitian yang hampir serupa, 

diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Solehah Muhlas tentang Strategi Guru 

PAI Dalam Meningkatkan Mutu Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 10 Samarinda.  

 Hasil penelitian mengemukakan. Pertama standar mutu 

proses di SMA Negeri 10 Samarinda yaitu standar mutu perencanaan 

pembelajaran PAI, standar mutu pelaksanaan pembelajaran PAI, 

standar mutu penilaian PAI, standar mutu pengawas PAI. Kedua 

strategi pencapaian standar mutu proses di SMAN 10 ialah Menyusun 

perencanaan pembelajaran, melakukan pelaksanaan pembelajaran, 

melakukan evaluasi pembelajaran secara berkala, menerapkan strategi 

PAKEM dalam proses pembelajaran, serta melakukan peningkatan 

mutu profesionalisme Guru. Ketiga implikasi pelaksanaan strategi 
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Guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 10 Samarinda ialah dengan adanya strategi tersebut, peserta 

didik dapat menambah, memperluas pengetahuan dan keahlian tentang 

PAI lebih mendalam tidak hanya sebatas dari bidang studi PAI, 

sehingga peserta didik dapat mengerti, menghayati dan mengamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari.
23

 

 Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada strategi guru 

sedangkan perbedaannya penelitian sebelumnya berfokus pada mutu 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan terfokus pada pengembangan kecerdasan 

emosional Peserta Didik. 

2. Penelitian yang dilakukan Bahri tentang Strategi Pembelajaran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Keagamaan Siswa SMK 

Negeri 1 Galang. 
 

 Hasil Strategi pembelajaran guru PAI melalui tiga tahap. 

Pertama, sebelum dan selama proses pembelajaran, guru berusaha 

menguasai pelajaran, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), menyusun pelajaran, memperhatikan, dan 

mempertimbangkannya dengan cermat. Pengetahuan tentang kondisi 

siswa, keterampilan awal siswa, dan melatih siswa untuk berpikir 

secara mendalam. Kedua, pada akhir sesi belajar terdapat metode 

                                                           
23

 Solehah Muchlas, «Strategi guru pai dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 10 Samarinda» (masters, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim, 2019.  
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pemberian ujian lisan dan tertulis terkait materi yang diajarkan. Ketiga, 

strategi di luar kegiatan kelas antara lain memberikan contoh dan 

memotivasi siswa untuk memperkuat pengetahuannya dalam bentuk 

sikap, sifat, dan perilaku sehari-hari.Faktor pendukung pembentukan 

adalah faktor internal dan eksternal guru agama Islam, guru 

profesional dan siswa, dan hambatan adalah perbedaan karakteristik 

siswa, sarana dan prasarana.
24 

 
Kesamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama berbicara 

mengenai strategi pembelajaran guru, adapun titik perbedaannya yaitu 

terletak pada penelitian sebelumnya memuluskan pada pembinaan 

keagamaan siswa sedang penelitian yang akan dilakukan terfokus pada 

pengembangan kecerdasan emosional peserta didik.
 

3. Penelitian dilakukan oleh DTM Ayub Azhari tentang Hubungan 

Kecerdasan Emosional Dan Minat Belajar Dengan Prestasi Belajar 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 16 

Medan.
 

 Hasil hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan minat 

belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

                                                           
24

 Bahrir, «Strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan 

keagamaan siswa SMK Negeri 1 Galang. 
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Islam, dengan dibuktikan bahwa r hitung> r tabel dan juga thitung> 

ttabel yang dapat diterima pada taraf signifikansi 0.05.
25 

 
Kesamaan dalam penelitian yaitu sama-sama membicarakan 

tentang kecerdasan emosional, adapun perbedaannya penelitian 

sebelumnya terfokus pada hubungan kecerdasan emosional dan minat 

belajar peserta didik, sedang penelitian yang akan dilakukan 

menekankan pada pengembangan kecerdasan emosional peserta didik.
 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan tentang Strategi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMP IT Fitrah Insani Bandar 

Lampung.
 

 Hasil Penelitian Strategi pembelajaran pendidikan agama 

Islam yang digunakan di SMP IT Fitrah Insani adalah strategi 

pembelajaran inkuiri, strategi pembelajaran ekspositori, strategi 

pembelajaran kolaboratif, strategi pembelajaran emosional, dan 

strategi pembelajaran pemecahan masalah, yang disusun secara 

keteladanan, saran, pertanyaan, jawaban, diskusi, ceramah, 

pengenalan, latihan, kerja kelompok, tugas, hukuman, penghargaan. 

Sebagai tindak lanjut dari ajaran agama Islam setelah materi, diperkuat 

dengan mengamalkan akhlak yang baik. Tujuannya tentu saja 

bagaimana perilaku ini menjadi moral siswa. Ketika siswa 

                                                           
25

 DTM Ayub Azhari, «Hubungan Kecerdasan Emosional Dan Minat Belajar Dengan 

Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 16 Medan» (skripsi, 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020. 
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melakukannya tanpa berpikir, mereka langsung melakukannya karena 

menjadi kebiasaan.
26 

 
Kesamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

membicarakan tentang strategi pembelajaran guru, adapun letak 

perbedaannya penelitian sebelumnya lebih memfokuskan pada 

peningkatan akhlakul karimah peserta didik sedang penelitian yang 

akan dilakukan terfokus pada pemngembangan kecerdasan emosional 

peserta didik. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nur Fajrina dengan judul 

Kecerdasan Emosional Dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam.
 

 Hasil penelitiannya menunjukkan tingkat kecerdasan 

emosional memberi kontribusi pada prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam sebesar 67,0%. Hal ini dikarenakan kecerdasan emosional 

berkaitan dengan pengendalian emosi untuk lebih tenang dan 

berkonsentrasi dalam belajar, serta memotivasi untuk lebih tekun 

dalam belajar.
27 

 
Kesamaan dalam penelitian yaitu sama-sama 

membicarakan tentang kecerdasan emosional peserta didik, adapun 

perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya terfokus pada pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar peserta didik, 

                                                           
26

 Ridwan, «Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Peserta Didik Di Smp It Fitrah Insani Bandar Lampung»2020. 
27

 Annisa Nur Fajrindy, «Kecerdasan Emosional Dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam», novembre 2014. 
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sedangkan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

pengembangan kecerdasan emosional peserta didik.
 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dengan judul Hubungan 

Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial Dengan Kesadaran Beragama 

Pada Siswa SMA Perguruan Panca Budi Medan.
 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang 

sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan kesadaran 

beragama. Hasil ini dapat dilihat dari koefisien korelasi rx1y = 0,602; 

sig < 0,010. (2). Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 

dukungan sosial dengan kesadaran beragama, dimana diperoleh 

koefisien korelasi rx2y = 0,713; sig < 0,010. (3). Terdapat hubungan 

yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial 

dengan kesadaran beragama. Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien 

Freq = 67,824; sig < 0,010. Bobot sumbangan dari kecerdasan emosi 

dan dukungan sosial terhadap kesadaran beragama adalah sebesar 

53,7%. Secara terpisah, kecerdasan emosi memberikan kontribusi 

sebesar 36,3% terhadap kesadaran beragama, sementara dukungan 

sosial memberikan kontribusi sebesar 50,9% terhadap kesadaran 

beragaman.
28

 

 Kesaman dalam penelitian ini yaitu sama-sama berbicara 

mengenai kecerdasan emosional peserta didik, adapun perbedaannya 

                                                           
28

 Fitriani, «Hubungan Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial Dengan Kesadaran 

Beragama Pada Siswa SMA Perguruan Panca Budi Medan» (Thesis, Universitas Medan Area, 
2019. 
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penelitian sebelumnya terfokus pada hubungan kecerdasan emosional 

dengan kesadaran beragama sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

terfokus pada pengembangan kecerdasan emosional peserta didik
 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Lukas Purnama dengan judul Tingkat 

Kecerdasan Emosional Perawat RSIA Hermina Jatinegara.
 

 Hasil penelitian menunjukkan Terdapat perbedaan signifikan 

tingkat kecerdasan emosional antara responden berpendidikan 

menengah dan tinggi. Tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat 

kecerdasan emosional antara responden sudah menikah atau belum. 

Usia dan lama kerja berkorelasi positif dengan tingkat kecerdasan 

emosional. Faktor yang dominan berpengaruh adalah tingkat 

pendidikan.
29

 

 Persamaan dalam penelitian yaitu sama-sama membicarakan 

tentang kecerdasan emosional, adapun letak perbedaannya yaitu 

penelitian sebelum nya terfokus pada pengukuran tingkat kecerdasan 

emosional sedangkan penelitian yang akan dilakukan terfokus pada 

pengembangan kecerdasan emosional. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah 

penelitian lapangan (field Research) yang bersifat kualitatif.  Dalam 

penelitian ini peneliti lebih menitik beratkan pada fenomena subjek 

                                                           
29

 Author Lukas Purnama, «Tingkat Kecerdasan Emosional Perawat RSIA Hermina 

Jatinegara», Universitas Indonesia Library, 2010. 
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penelitian untuk mendapatkan sumber data yang berbentuk deskriptif 

baik berupa kata-kata tertulis, lisan maupun perilaku dari subjek yang 

diteliti.
30

 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif dan 

fenomenologi untuk dapat mengumpulkan maupun mendapatkan  

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

menurut apa menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, 

sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis 

data.
31

  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, peneliti 

menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan 

mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengamati langsung dilapangan serta 

mengidentifikasi fenomena-fenomena yang terjadi selama satu bulan 

untuk menyaksikan serta mengamati bagaimana strategi pembelajaran 

guru akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik di MTs Al- Anshory Qamarul Huda Wajageseng. Setelah 

itu peneliti mendeskripsikan bagaimana keadaan yang sebenarnya 

terjadi pada subjek penelitian yang berkaitan dengan strategi 

pembelajaran guru akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik.  

                                                           
30

 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2021), 6. 
31

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), 234. 
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2. Sumber Data  

Sumber data dari penelitian tentang strategi pembelajaran 

guru akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik di MTs Al- Anshory Qamarul Huda Wajageseng, peneliti 

menggunakan dua sumber data sebagai acuan dalam penelitian yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

Sumber data primer adalah data yang didapatkan langsung 

dari sumber pertamanya atau subjek yang diteliti.
32

 Sumber data 

primer ini merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti, yang 

diperoleh langsung dari pelaku yang terlibat serta melihat secara 

langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Adapun dalam 

penelitian ini peneliti mengambil sumber data dari beberapa informan 

yaitu kepala madrasah, guru akidah akhlak dan Siswa/ siswi di MTs 

Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng. 

Sumber data sekunder adalah data yang didapatkan langsung 

oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber data pertama baik 

berbentuk dokumen maupun yang lainnya.
33

 Sumber data sekunder ini 

data penting madrasah menyangkut profil madrasah, data guru, data 

peserta didik serta penunjang lainnya. 
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 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93. 
33
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa Teknik diantaranya:  

a. Observasi Partisipatif 

Observasi atau pengamatan adalah salah satu Teknik dalam 

mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan yang 

melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Ada tiga Langkah dalam observasi yaitu observasi 

Observasi partisipatif, observasi terus terang atau tersamar dan 

observasi tak berstruktur.
34

 

Peneliti melakukan observasi partisipatif bagaimana strategi 

pembelajaran guru akidah akhlak dalam mengembankan 

kecerdasan emosianal peserta didik di MTs Al- Anshory Qomarul 

Huda Wajageseng. Untuk mengumpulkan data peneliti melakukan 

observasi dengan mengamati kegiatan-kegiatan sesuai dengan 

pedoman observasi yang telah dibuat yang berkaitan dengan 

strategi pembelajaran Guru Akidah akhlak dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik di MTs Al- Anshory Qomarul 

Huda Wajageseng. 

 

 

 

                                                           
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cetakan ke 27 (Bandung: 
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b. Metode Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua 

pihak berbeda dengan maksud tertentu untuk mendapatkan suatu 

informasi yang bisa dijadikan sebagai sumber data.
35

 Maka dalam 

hal ini Peneliti melakukan Wawancara dengan subjek penelitian 

untuk mendapatkan sumber data. Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan dengan kepala Madrasah, wakil kepala madrasah dan 

guru akidah akhlak, serta peserta didik di MTs Al- Anshory 

Qomarul Huda Wajageseng. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mencari data ataupun variabel 

yang berupa catatan-catatan penting, buku, surat kabar, majalah, 

prestasi dan lainnya.
36

 Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam 

mendapatkan sumber data pada penelitian ini antara lain RPP, 

Silabus dan kurikulum yang digunakan guru, sejarah pendirian 

madrasah, profil madrasah, poto-poto kegiatan peserta didik baik 

dalam proses pembelajran maupun di luar prose pembelajaran baik 

yang berseifat kegiatan keagaman maupun kegiatan pendukung 

akademik lainnya yang ada di MTs Al- Anshory Qomarul Huda 

Wajageseng. 

 

                                                           
35

 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186. 
36
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d. Triangulasi Data 

 Menguji kevalidan data dan keabsahan data dari subjek 

penelitian, peneliti menggunakan Triangulasi. Sugiyono 

mengatakan dalam bukunya Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat memadukan data dari berbagai 

Teknik pengumpulan data. Ia juga membagi trianggulasi menjadi 

dua bagian diantaranya yaitu. Pertama triangulasi sumber adalah 

sebuah cara yang digunakan dalam menguji keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber observasi partisipatif, wawancara, dan 

dokumentasi. Kedua Triangulasi teknik adalah cara yang 

digunakan untuk menguji keabsahan data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda Untuk mengetahui keabsahan data yang diperoleh peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber, dengan mengecek hasil 

wawancara melalui beberapa sumber.
37

 

4. Metode Analisis Data 

Analis data adalah sebuah proses dalam mencari serta 

menyusun data secara sistematis data yang didapatkan dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

mengkategorikan data, melakukan sintesa, menjabarkan data, membuat 

pola, dengan memilih mana data yang bisa dijadikan rujukan untuk 

                                                           
37
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memudahkan membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh peneliti 

dan pembaca.
38

 

Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah 

deskriptif analitik, yaitu usaha yang dilakukan peneliti untuk 

Menyusun serta mengumpulkan data, lalu peneliti memberikan analisis 

dan interpretasi atau penafsiran terhadap data yang diperoleh dengan 

kata-kata yang mudah dipahami.
39

 Untuk menganalisis data yang di 

dapatkan di lapangan peneliti menggunakan model miles dan 

huberman, yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara berulang-

ulang sampai data yang didapatkan bisa dikatakan valid.
40

 

Langkah-langkah dalam menganalisis data diantaranya. 

Pertama Reduksi data yaitu merangkum serta memilih data yang 

dibutuhkan peneliti dan membuang data yang tidak diperlukan. Kedua 

penyajian data yaitu menyajikan data yang mudah dipahami oleh 

peneliti maupun pembaca. Ketiga verifikasi dan kesimpulan yaitu 

peneliti mengambil kesimpulan ketiga data yang ia dapatkan sudah 

lengkap dan kevalidan data bisa dipertanggung jawabkan.
41

 

F. Tahapan -Tahapan dan Lokasi Penelitian 

Ada tiga tahapan yang peneliti lalui untuk melakukan penelitian 

meliputi. Pertama tahapan persiapan, yang dimana peneliti menyiapkan 
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39
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40
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segala sesuatu yang mendukung terlaksananya penelitian seperti mengurus 

surat penelitian, membuat rangka maupun instrumen penelitian. Kedua 

kegiatan penelitian, yang dimana penelitian ini dilakukan dari tanggal 18 

April sampai dengan 18 Mei 2022 yang dilakukan baik secara langsung di 

MTs Al- Anshory Qomarul Huda. Ketiga tahapan analisis data serta 

memberikan hasil penelitian yang ditemukan di lokasi penelitian.  Adapun 

Penelitian ini di lakukan di MTs Al- Anshory Qamarul Huda wajageseng 

Lombok Tengah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari judul, halaman surat-menyurat, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.  

Bagian utama terdiri dari uraian penelitian, mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab yang 

integral. Pada tesis ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada setiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I tesis ini berisi gambaran umum penulisan tesis seperti latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian Pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab II terdiri dari kajian teori tentang strategi pembelajaran guru 

akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. 

Meliputi pengertian startegi pembelajaran, komponen pembelajaran, 

macam-macam strategi pembelajaran, pengertian guru akidah akhlak dan 

akidah kecerdasan emsoional. 

Bab III terdiri dari gambaran umum MTs Al Anshori Qamarul 

Huda wajageseng, meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, struktur 

organisasi, sarana dan prasarana, keadaan Guru dan peserta didik dan 

prestasi yang pernah diraih oleh sekolah. 

Bab IV difokuskan kepada hasil penelitian bagaimana strategi 

pembelajaran guru akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik di MTs Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng, 

yang meliputi pembahasan tentang bagaimana strategi pembelajaran guru 

akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 

di MTs Al- Anshori Qamarul Huda Wajageseng, Implemetasi startegi 

pembelajaran guru akidah akhlak dalam mengengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik dan hasil penerapan startegi pembelajaran guru 

akidah akhlak dalam mengengembangkan kecerdasan emosional peserta 

didik di MTs Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng.  

Bab V bab ini merupakan bab penutup yang berisi diantaranya 

simpulan dan saran-saran dan bagian akhir dari tesis terdiri dari daftar 

Pustaka, lampiran penelitian serta daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis 

yang peneliti lakukan tantan ―Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak 

dalam Mengambangkan Kecerdasan Emoisonal Peserta didik di MTs Al 

Anshori Qomarul Huda Wajageseng Lombok Tengah‖ peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan guru Akidah akhlak dalam

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MTs Al- 

Anshory Qomarul Huda Wajageseng meliputi Strategi pembelajaran 

kontekstual. 

2. Implementasi strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik melalui 

pemusatan perhatian peserta didik, penyampaian tujuan pembelajaran, 

memberikan motivasi, memberikan bimbingan kepada peserta didik, 

mengarahkan peserta didik, memberikan contoh yang mudah dipahami 

peserta didik serta mengevaluasi pemahaman peserta didik 

3. Hasil penerapan strategi pembelajaran akidah akhlak dalam

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MTs Al 

Ansory Qomarul Huda Wajageseng dengan menggunakan strategi 

pembelajaran kontekstual menghasilkan peserta didik memiliki 
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kesadaran diri, peka terhadap lingkungan, mampu memotivasi diri 

sendiri, memiliki keterampilan sosial, memiliki empati terhadap orang 

lain dan terciptanya kolaborasi antara satu sama lain. 

4. faktor penghambat yang mempengaruhi penerapan strategi guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal seperti peserta didik kurang 

mendapatkan motivasi dari orang tua, minat belajar peserta didik yang 

kurang, serta kurangnya kemampuan yang dimiliki peserta didik 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil Penerapan Strategi Pembelajaran Guru Akidah 

Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di 

MTs Al- Anshory Qomarul Huda Wajageseng Lombok Tengah. Maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala madrasah dan guru yang ada di MTs Al Anshori Qamarul 

Huda Wajageseng diharapkan untuk lebih mengoptimalkan lagi proses 

pembelajaran, fasilitas belajar serta fasilitas pendukung lainnya yang 

lebih memadai, serta pihak madrasah diharapkan lebih sering 

mengadakan pertemuan dengan wali peserta didik untuk memberikan 

himbauan agar wali peserta didik mengontrol kegiatan yang dilakukan 

peserta didik di rumah dan harus sering mengadakan evaluasi 

bagaimana perkembangan peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya penelitian yang saya lakukan di MTs Al- 

Anshory Qomarul Huda Wajageseng Lombok tengah Tentang Strategi 
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pembelajaran Guru akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik, supaya bisa dijadikan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya, dan saya harapkan semoga peneliti selanjutnya 

dapat menyempurnakan hasil penelitian yang saya dapatkan demi 

kemajuan dunia pendidikan kita saat ini. 
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